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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH FASILITAS KERJA, LINGKUNGAN KERJA 

DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA PADA BKPPD 

KOTA KUPANG 

 

Penelitian ini berjudul analisis pengaruh fasilitas kerja, lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap semangat kerja pegawai pada BKPPD Kota Kupang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah fasilitas kerja 

berpengaruh terhadap semangat kerja pada BKPPD Kota Kupang?, apakah 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada BKPPD 

Kota Kupang?, apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap semangat kerja 

pegawai pada BKPPD Kota Kupang?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap semangat 

kerja pegawai pada BKPPD Kota Kupang. 

Penentuan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BKPPD 

Kota Kupang yang berjumlah 59 orang. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 59 orang yang ditentukan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 

responden, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi 

(Adjusted R2 ). 

Berdasarkan nilai indeks jawaban responden, variabel semangat  kerja 

memiliki rata-rata indeks yang berada pada kategori tinggi. Variabel fasilitas kerja 

memperoleh jumlah indeks sebesar 275,498 dengan rata-rata sebesar 91,83 yang 

berada pada kategori tinggi, variabel lingkungan kerja memperolah jumlah indeks 

sebesar 529,298 dengan rata-rata sebesar 176,43, variabel disiplin kerja 

memperoleh jumlah indeks sebesar 381,177 dengan rata-rata sebesar 190,588 

yang berada pada kategori tinggi.  
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Berdasarkan uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara fasilitas kerja (X1) dengan semangat kerja pegawai (Y). Di 

mana variabel fasilitas kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 1,180 < Ttabel 

2,004 dengan tingkat sig.t 0,243 > 0,05. Maka, H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

bahwa parsial fasilitas kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja (Y). Dengan demikian, terbukti bahwa hipotesis pertama yaitu fasilitas kerja 

tidak berpengaruh terhadap semangat kerja.  

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa  ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja (X2) dengan semangat kerja pegawai (Y). Di mana variabel 

lingkungan kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,831 > Ttabel 2,004 dengan 

tingkat sig.t 0,000 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa parsial 

lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai 

(Y). Dengan demikian, terbukti bahwa hipotesis kedua yaitu lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai.  

Hipotesis ketiga  menunjukkan bahwa  ada pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja (X2) dengan semangat kerja pegawai (Y). Di mana variabel 

disiplin kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,329 > Ttabel 2,004 dengan 

tingkat sig.t 0,024 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa parsial 

disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai (Y). 

Dengan demikian, terbukti bahwa hipotesis ketiga yaitu disiplin kerja berpengaruh 

terhadap semangat kerja pegawai. 

 Hasil perhitungan uji simultan F = 20,746 dan tabel distribusi Ftabel= 

2,77. Karena F hitung 20,746< Ftabel  2,77 dengan tingkat signifikan 0,000<0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat dikatakan bahwa variabel fasilitas 

kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja BKPPD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Dari uji ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja lebih dominan dibandingkan dengan fasilitas kerja dan disiplin 

kerja.  
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa fasilitas kerja, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja memiliki kondisi yang berbeda dalam 

kaitannya dengan semangat kerja pegawai pada badan kepegawaian pendidikan 

dan pelatihan daerah Kota Kupang. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum nilai indeks 

jawaban responden terhadap variabel penelitian berada pada kategori tinggi. 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa pegawai memiliki penilaian yang cukup 

baik terhadap fasilitas kerja yang tersedia, lingkungan tempat bekerja, serta 

penerapan disiplin kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.  

Kata Kunci:  fasilitas kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja  dan 

semangat kerja pegawai 


